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Abstract: Implementasi literasi digital yang bersifat inklusif
bagi foum keluarga difabel Pinilih Sedayu masih belum
maksimal. Indikator permasalahan yang muncul adalah
pemahaman tentang literasi digital masih sangat kurang,
terbukti dengan terjadinya penipuan online yang dialami oleh
beberapa masyarakat difabel di Pinilih dan tersebarnya
berbagai informasi bohong (hoaks) melalui WhatsApp.
Klasterisasi permasalahan yang dihadapi mitra meliputi
bidang pengetahuan dan sosial: (1) bidang pengetahuan
berupa lack of knowledge yaitu minimnya pemahaman
tentang literasi digital, (2) bidang sosial berupa low of
awareness, yaitu rendahnya kesadaran akan pentingnya
privasi dan keamanan diruang digital. Tujuan program
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
literasi digital forum keluarga difabel pinilih Sedayu. Mitra
pengabdian ini adalah forum keluarga difabel Pinilih
kapanewon Sedayu, Kabupaten Bantul Yogyakarta. Metode
yang digunakan dalam program ini adalah edukasi kader
literasi digital, fasilitasi media penunjang, dan sosialisasi
literasi digital oleh kader. Materi yang dibahas dalam diskusi
kelompok meliputi jenis-jenis aplikasi percakapan, dampak
negatif aplikasi percakapan terutama tentang hoaks dan
penipuan digital, kasus yang pernah dialami, dan langkah
aman dalam aplikasi percakapan. Peserta kegiatan terdiri
dari 15 orang difabel yang dilatih untuk menjadi kader literasi
digital di Pinilih. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan mitra tentang hoaks dan penipuan
digital sebanyak 12,6%. Dengan adanya edukasi ini
diharapkan kelompok difabel bisa lebih kritis ketika
menerima paparan hoaks dan waspada terhadap penipuan
online.
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PENDAHULUAN

Mitra dalam usulan PMR (Pengabdian kepada Masyarakat Reguler) ini adalah pengurus
Forum Keluarga Difabel Pinilih. Forum ini berada di Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah berdiri sejak tahun 2017 dengan tujuan
membantu difabel (penyandang disabilitas) fisik, mental, intelektual, sensorik, dan ganda di
daerah tersebut agar dapat mandiri. Forum yang diinisiasi oleh Timja Peduli Difabel Gereja
St. Theresia Sedayu ini membawahi kelompok difabel di empat desa di Kecamatan Sedayu
yaitu Desa Argosari, Desa Argodadi, Desa Argomulyo, dan Desa Agorejo (Admin Sedayu,
2021).

(3) o

131} l ‘ | l'l s
Gambar 1. (a) Papan Sekretariat Pinilih Sedayu, (b) Salah satu aktivitas
pemberdayaan sebelumnya di Pinilih Sedayu

Penyandang disabilitas di Kecamatan Sedayu berdasarkan data tahun 2022 terdiri dari
498 orang (Ajis, 2023) yang terdiri dari rungu wicara (44 orang), netra (45 orang),
fisik/daksa (138 orang), mental (207 orang), intelektual (9 orang), dan ganda (55 orang).
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Forum Keluarga Difabel Pinilih diketahui bahwa
beberapa difabel telah mengalami penipuan melalui media digital bahkan sering terpapar
hoaks yang beredar melalui berbagai group WhatssApp, ada juga yang pernah mengalami
kekerasan seksual melalui media online. Kondisi ini menjadi permasalah serius bagi
kelompok difabel Pinilih karena berbagai keterbatasan yang mereka miliki, hal ini karena
minimnya pengetahuan tentang literasi digital dan rendahnya kesadaran akan pentingnya
literasi digital bagi kelompok difabel Pinilih (Wawancara dengan Maria Tri Suhartini, Maret
2024).

Literasi digital adalah kecakapan pengguna media digital dalam melakukan proses
mediasi media digital yang dilakukan secara produktif (Setyaningish, et al, 2019). Dalam
kontekas pengabdian ini adalah kecakapan literasi digital yang bersifat inklusif bagi para
difabel di Pinilih. Keberadaan forum keluarga difabel Pinilih bertujuan untuk mendampingi
dan memberdayakan masyarakat Kkhususnya difabel dan keluarganya pada bidang
pendidikan, ekonomi dan kesehatan. Berbagai kegiatan pendampingan secara mandiri oleh
forum maupun bekerjasama dengan berbagai pihak seperti lembaga pendidikan, instansi
pemerintahan dan swasta telah banyak dilakukan. Diantaranya tentang pendampingan
psikologi melalui kegiatan home visit, pelatihan bidang ekonomi seperti pengolahan jamur
tiram, ecoprint dan pembuatan kue, serta program lainnya dalam bidang kesehatan dan
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kebersihan lingkungan. Namun, pendampingan literasi digital inklusi sama sekali belum
pernah dilakukan. Disisi lain, perkembangan teknologi dan media digital memiliki banyak sisi
negatif yang perlu diwaspadai oleh berbagai pihak termasuk para penyandang disabilitas.
Literasi digital inklusi penting dimiliki oleh para penyandang disabilitas untuk membangun
masyarakat difabel yang kebal hoaks.

Berdasarkan analisis situasi dapat teridentifikasi beberapa permasalahan mitra: (a)
Bidang pengetahuan berupa lack of knowledge yaitu minimnya pemahaman tentang literasi
digital para kader forum keluarga Pinilih Sedayu. (b) Bidang sosial berupa low of awareness,
berupa rendahnya kesadaran akan pentingnya privasi dan keamanan diruang digital.
Penguasaan literasi digital meliputi digital skill, digital ethics, digital safety, dan digital culture
(Astuti, et.al, 2021). Program pemberdayaan ini juga berlandaskan pada beberapa kajian
literatur terkait literasi digital inklusi. Permasalahan yang muncul adalah adanya
kesenjangan digital antara penyandang disabilitas dan non-penyandang disabilitas di
Indonesia. Hambatan utama dalam menciptakan ruang digital yang inklusif adalah
kesadaran, motivasi, akses kepemilikan, akses penggunaan, akses keterjangkauan terhadap
teknologi digital, keterampilan digital, teknologi adaptif, kepastian akan perlindungan &
keamanan digital serta dukungan kebijakan dan regulasi (Poerwanti, et.al, 2024). Disisi lain,
keterampilan digital penting untuk inklusi sosial dan ekonomi. Dengan literasi digital,
masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan, seperti kaum difabel dapat lebih mudah
mengakses pendidikan, pekerjaan, dan layanan publik (Putri, et.al, 2024).

Literasi digital adalah kecakapan individu dalam memanfaatkan media digital dan
jaringan internet sebagai alat komunikasi (Setyaningsih et al., 2019; Asari et al., 2019;
Sutrisna, 2020; Hanik, 2020). Literasi digital juga merupakan pemahaman individu dalam
beretika saat berkomunikasi di media sosial dan terampil berkolaborasi dalam lingkungan
digital (Rumata & Nugraha, 2020; Farid, 2023; Darimis et al., 2023). Literasi digital memiliki
beberapa indikator diantaranya etika digital, budaya digital, keterampilan digital, dan
keamanan digital (Arianto, 2021; Fathiyah & Yati, 2022; [sabella et al., 2023).

METODE
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra, beberapa solusi yang dilakukan
melalui program pengabdian ini sebagaimana disajikan dalam tabel 1:
Tabel 1. Solusi Permasalahan

No. Permasalahan Solusi
1. | Bidang pengetahuan | Upgrade knowledge :
berupa lack of knowledge | a. pelatihan literasi digital bagi kader Pinilih berupa
yaitu minimnya pengenalan sisi positif dan negatif dari aplikasi
pemahaman tentang percakapan dan media sosial yang sering
literasi digital para kader digunakan.
forum keluarga Pinilih | b. fasilitasi teknologi penunjang (laptop) sebagai media
Sedayu untuk mensosialisasikan literasi digital kepada
seluruh masyarakat difabel di
Sedayu .
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2. | Bidang sosial berupa low of| Raise awareness melalui pelatihan tentang digital skill,
awareness, berupa | digital ethic, digital culture dan digital safety
rendahnya kesadaran akan
pentingnya privasi dan
keamanan diruang digital

Metode atau langkah-langkah sistematis pelaksanaan program pengabdian yang

didasarkan pada permasalahan- permasalahan mitra digambarkan dalam bagan 1.
Output

Upgrade Knowledge Raise Awareness

e {sisi positif dan negative aplikasi L3 fabel P
percakapan dan media sosial) Cakap Digital

Edukasi | Pelatihan literas| digital kader Pinilih Sosialisasi Literasi Digital Kader Difabel Pinilih

Fasilitasi Teknologi Edukasi

N Sp——

Fasilitasi teknologi penunjang sebagai media
untuk mensosialisasikan literasi digital
kepada seluruh masyskart difshel d Sedayu_ Masyarakat difabel
Pinilih kebal hoaks

Outcome

Bagan 1. Metode Edukasi Literasi Digital Untuk Kelompok Difabel

Berikut adalah penjelasan tentang partisipasi mitra, indikator keberhasilan dan
evaluasi program pada masing-masing tahapan metode pelaksanaan pengabdian yaitu
pelatihan pemahaman literasi digital penting dilakukan bagi kader literasi digital di Pinilih.
Penguasaan tentang materi sisi positif dan negatif aplikasi percakapan dan media sosial
penting dimiliki untuk memperkuat pemahaman mitra sehingga dapat dijadikan bahan untuk
sosialisasi literasi digital kepada masyakarat difabel di Kecamatan Sedayu. Partisipasi mitra
dalam kegiatan ini adalah menyediakan waktu, tempat, dan SDM untuk mengikuti program
pelatihan literasi digital. Indikator keberhasilan program ini diukur dengan pre-test dan post-
test. Evaluasi program dilakukan dengan menilai presentase peningkatan pemahaman mitra.

HASIL
Hasil pengabdian akan dibahas pada masing-masing tahapan pelaksanaan program.

Adapun penjelasan dan pembahasan pada masing-masing langkah kegiatan adalah sebagai

berikut:

1. Edukasi Kader Literasi Digital
Kegiatan edukasi kader literasi digital Pinilih ini dilaksanakan pada tanggal 7 Juni
2024. Kegiatan ini dilakukan dengan metode fasilitasi. Tim pelaksana melakukan
fasilitasi dalam diskusi kelompok yang terbadi dalam 3 kelompok untuk menggali
pengalaman peserta terkait paparan hoaks dan penipuan online. Diskusi dilakukan
dengan urutan pengenalan aplikasi percakapan, dampak negatif yang mungkin terjadi
di aplikasi percakapan, dan langkah aman penggunaan palikasi percakapan. Kegiatan
dilakukan di Sekretariat Pinilih Desa Argosasi, Kapanewon Sedayu, Bantuk
Yogyakarta. Peserta kegiatan ini terdiri dari 15 yang merupakan perwakilan dari 4
kalurahan di Sedayu yaitu Argosari, Argodadi, Argorejo, dan Argomulyo. Para peserta
yang terlibat dalam kegiatan ini selanjutnya ditunjuk sebagai kader yang akan
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melakukan sosialisasi literasi digital di kalurahan/desa masing-masing. Peserta
kegiatan ini terdiri dari 2 orang penyandang tuna rungu, 1 orang tuna netra, 1 orang
tuna intelektual, 4 orang tuna daksa, dan 7 orang pendamping difabel. Tim pelaksana
dibantu oleh seorang JBI (Juru Bahasa Isyarat) untuk mendampingi peserta tuna
rungu.

—

T LAY (1T DASITEL 1A UN IR
The LT TR WOMOE AL KELAMPOK DIFABLS AL
L . EINTUCARAPRTIN DENTUL SOF (LAY

(a) ()
Gambar 2. (a) Sambutan dan pengantar materi oleh ketua tim pelaksana, (b)
sesi fasilitasi melalui diskusi kelompok dipandu tim pelaksana

Untuk mengukur ketercapaian program, tim melakukan pre-test dan post-test
tentang pengetahuan literasi digital peserta. Hasil pre-test dan post test dapat
dilihat pada bagan 1.

Pemahaman Literasi Digital

120
100

e L |II“‘| HI“

6
CN Ng Sr NA Dy AK An Ant Wj Ev Tn Hy Ar CR

o o

4
2

o o

M Pre test M Post test

Diagram 1. Hasil pre-test dan post-test pemahaman literasi digital peserta

Dari diagram batang tersebut dapat dilihat bahwa pemahaman literasi digital
peserta pada pre-test maupun post test cukup beragam. Terdapat 5 orang (33,3%)
mengalami penurunan nilai dari pre-test ke post test, 3 orang (20%) dengan nilai
pre-test dan post-test sama, dan 7 orang (46,6%) mengalami kenaikan nilai dari
pre-test ke post-test.

Tabel 1. Hasil pre-test dan post test peserta

Responden | Pre test | Post test
CN 50 100
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Hasil rata-rata pengukuran terdapat kenaikan pemahaman literasi digital
peserta sebesar 12,6%. Ini menjadi sebuah indikator bahwa kegiatan pengabdian
yang dilakukan telah berhasil meningkatkan pemahaman literasi digital peserta.

Fasilitasi Media Penunjang

Media penunjang yang diberikan berupa buku pedoman mitra. Buku ini berfungsi
sebagai pedoman bagi mitra khususnya para kader literasi digital Pinilih untuk
melakukan sosialisasi literasi digital di masing-masing kalurahan/desa. Dalam proses
sosialisasi ke masing-masing desa, kader literasi digital berperan sebagai fasilitator
yang akan mendampingi para difabel dan pendamping difabel untuk memahami
tentang hoaks dan penipuan online. Dalam buku pedoman mitra ini disajikan langkah-
langkah kegiatan mulai dari perkenalan, pengenalan aplikasi percakapan, dampak
negative yang mungkin terjadi diaplikasi percakapan, langkah aman penggunaan
aplikasi percakapan, dampak dan sanksi bagi pelaku, hingga penutup. Pada setiap sesi
materi dilengkapi dengan alat peraga untuk memudahkan para peserta dalam
memahami materi yang disampaikan.

Sosialisasi Literasi Digital oleh Kader

Sosialisasi literasi digital yang dilakukan oleh kader telah terlaksana bagi kelompok
difabel Difasari di Kalurahan Argosari. Dalam kegiatan ini, yang bertindak sebagai
fasilitator adalah para kader literasi digital Pinilih yang sebelumnya telah mengikuti
pelatihan edukasi literasi digital. Kegiatan sosialisasi ini berlangsung pada tanggal 26
Juni 2024. Fasilitator dalam kegiatan ini terdiri dari 3 orang yaitu kader C, Kader L,
dan Kader Y. Kader C merupakan penyandang tunarungu yang menjadi fasilitator bagi
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penyandang tunarungu lainnya dan dibantu oleh JBI. Kader L dan Kader Y merupakan
pendamping/orang tua difabel yang masing-masing menjadi fasilitator bagi
penyandang tuna daksa, tuna intelektual, dan beberapa orang lainnya merupakan
pendamping difabel. Kegiatan ini diikuti oleh 30 orang difabel dan pendamping
difabel yang dibagi kedalam 3 kelompok diskusi.

() (b)
Gambar 3. (a) Diskusi kelompok dipandu fasilitator tuna rungu dan didampingi ]BI, (b)
Diskusi kelompok penyandang tuna daksa dan tuna intelektual

Setelah sesi diskusi kelompok, kader literasi digital Pinilih yang bertindak sebagai
fasilitator kegiatan tersebut melakukan presentasi tentang paparan hoaks dan
penipuan online di aplikasi percakapan yang pernah dialami oleh anggota
kelompoknya. Ditemukan berbagai bentuk penipuan dan hoaks yang dialami peserta
maupun keluarga atau tetangganya. Kegiatan dilanjutkan dengan penguatan materi
oleh tim pelaksana dengan menyampaikan langkah aman penggunaan aplikasi
percakapan dan dampak serta sanksi bagi pelaku.

(a) (b)
Gambar 4. (a) Presentasi oleh salah satu kader selaku fasilitator diskusi, (b)
Penguatan materi oleh ketua pelaksana

Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon positif dari ketua Forum
keluarga Pinilih Sedayu, Ibu Maria Tri Suhartini dan juga perangkat desa Argosari
sebagai penyedia tempat kegiatan.

DISKUSI
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Pada bagian ini menyajikan diskusi tentang program pengabdian yang telah dilakukan.
Kegiatan edukasi kader literasi digital yang dilaksanakan oleh Pinilih pada tanggal 7 Juni 2024
merupakan contoh nyata dari upaya strategis dalam memberdayakan masyarakat melalui
pendidikan digital yang inklusif. Pendekatan fasilitasi yang digunakan dalam kegiatan ini
menunjukkan kesadaran mendalam akan pentingnya partisipasi aktif peserta dalam proses
pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Freire dalam konsep pendidikan pembebasan
yang berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian terkini Giroux et al. (2022) yang menekankan
transformasi pedagogis melalui dialog partisipatif (Giroux, 2022). Metodologi diskusi kelompok
yang dibagi menjadi tiga tahapan - pengenalan aplikasi percakapan, analisis dampak negatif, dan
identifikasi langkah keamanan - mencerminkan pendekatan komprehensif dalam literasi digital.
Pendekatan ini didukung oleh kajian Jenkins et al. (2023) dalam Digital Competence Framework,
yang mengeksplorasi model literasi digital multidimensional dengan fokus pada kemampuan
kritis dan adaptif dalam menghadapi ekosistem digital yang kompleks. Aspek paling signifikan dari
kegiatan ini adalah inklusivitas yang ditunjukkan melalui komposisi peserta. Dengan melibatkan
15 peserta dari empat kalurahan, termasuk individu dengan beragam kemampuan (2 penyandang
tuna rungu, 1 tuna netra, 1 tuna intelektual, 4 tuna daksa, dan 7 pendamping difabel), kegiatan ini
menunjukkan komitmen nyata terhadap pendidikan yang melampaui batasan-batasan tradisional.
Hal ini sejalan dengan penelitian mutakhir tentang desain universal dalam pendidikan inklusif
digital, yang menekankan pentingnya representasi dan partisipasi penuh dari individu dengan
keberagaman kemampuan (Kaplan, et al. 2024).

Dukungan seorang Juru Bahasa Isyarat (JBI) untuk peserta tuna rungu merupakan bukti
konkret dari upaya memastikan aksesibilitas penuh dalam proses pembelajaran. Pendampingan
bahasa isyarat tidak sekadar alat komunikasi, melainkan instrumen pemberdayaan yang
mentransformasi pengalaman belajar individu dengan disabilitas pendengaran (Wong dan Lee,
2023). Konsep "kader" yang dikembangkan dalam kegiatan ini memiliki potensi transformatif
yang signifikan. Dengan menunjuk peserta untuk melakukan sosialisasi literasi digital di kalurahan
masing-masing, program ini menciptakan model difusi pengetahuan yang berbasis komunitas. Hal
ini diperkuat oleh studi yang menunjukkan efektivitas model difusi pengetahuan berbasis agensi
lokal dalam mengakselerasi perubahan sosial digital (Nakamura et al., 2024). Kegiatan ini tidak
sekadar transfer informasi, tetapi merupakan intervensi strategis dalam menghadapi tantangan
digital kontemporer. Dalam konteks meningkatnya ancaman hoaks dan penipuan online, program
ini memberikan benteng pertahanan pertama melalui pendidikan kritis dan kesadaran digital.
Rekomendasi mutakhir dari Global Cybersecurity Alliance (2024) menegaskan pentingnya literasi
digital berbasis komunitas sebagai strategi fundamental dalam mitigasi risiko digital.

Media penunjang berupa buku pedoman mitra yang disusun untuk kader literasi digital
Pinilih merupakan instrumen strategis dalam diseminasi pengetahuan digital yang inklusif.
Desain media pendidikan kontemporer tidak sekadar mentransfer informasi, melainkan
menciptakan pengalaman belajar yang transformatif melalui pendekatan multimodal (Cope
dan Kalantzis, 2024). Buku pedoman ini menunjukkan kompleksitas desain pedagogis yang
mempertimbangkan keberagaman kebutuhan peserta, terutama individu dengan disabilitas.
Struktur sistematis buku pedoman, yang mencakup tahapan dari perkenalan hingga
penutup, mencerminkan kerangka metodologis yang komprehensif dalam pendidikan
literasi digital. Hal ini sejalan dengan kajian mutakhir Jenkins dan Rodriguez dalam Digital
Literacy: Comprehensive Framework, yang menekankan pentingnya pendekatan bertahap
dan kontekstual dalam membangun kesadaran digital (Jenkins dan Rodriguez, 2023).
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Penggunaan alat peraga pada setiap sesi materi menunjukkan kesadaran akan prinsip-
prinsip desain universal dalam pembelajaran, sebagaimana (Rose dan Meyer, 2024).

Peran kader literasi digital sebagai fasilitator membawa dimensi sosial-transformatif
dalam proses edukasi. Mereka tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi bertindak
sebagai agen perubahan yang memberdayakan komunitas difabel untuk menghadapi
tantangan digital. Konsep ini didukung oleh model difusi pengetahuan berbasis komunitas,
yang menegaskan signifikansi pemberdayaan lokal dalam transformasi sosial digital
(Nakamura et al.,2024). Fokus khusus pada hoaks dan penipuan online menunjukkan respon
strategis terhadap kompleksitas risiko digital kontemporer. Menurut laporan terbaru Global
Cybersecurity Alliance, pendidikan berbasis risiko merupakan strategi fundamental dalam
membangun ketahanan digital masyarakat, terutama bagi kelompok rentan (Global
Cybersecurity Alliance, 2024). Pendekatan yang komprehensif ini mencakup tidak hanya
identifikasi risiko, tetapi juga dampak dan konsekuensi hukum, yang sejalan dengan
rekomendasi World Digital Inclusion Council tentang literasi digital holistik (World Digital
Inclusion Council, 2024).

KESIMPULAN

Pelatihan literasi digital sebagai salah satu upaya meningkatkan literasi digital
inklusi bagi kelompok difabel Pinilih telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Peserta mengalami peningkatan pengetahuan yang cukup baik dengan rata-
rata peningkatan sebesar 12,6%. Bahkan peserta yang dilatih untuk menjadi kader literasi
digital telah berhasil melakukan sosialisasi literasi digital kepada masyarakat difabel yang
lebih luas yaitu di tingkat kalurahan. Pengetahuan literasi digital kader Pinilih menjadi bekal
dalam upaya mewujudkan masyarakat difabel yang inklusif dalam hal literasi digital
sehingga lebih kritis dan waspada terhadap paparan hoaks dan penipuan online.
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